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MOTTO 

 

 

“Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, 

kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh dan saling berpesan dengan 

kebenaran dan saling berpesan dengan kesabaran” 

(Al Qur’an Surat Al’Asr/103: 1-3) 

 

“Barang siapa berbuat kebaikan seberat benda sekecil pun, maka dia akan melihat 

(balasan)nya dan barang siapa yang berbuat keburukan seberat benda terkecil 

pun,maka dia akan melihatnya” 

( Q.S. AZ-ZALZALAH ; 7 DAN 8 ) 

 

 

Hidup adalah perjuangan tanpa henti, Setiap cobaan adalah suatu teguran 

agar kita selalu ingat akan kebesaran ALLAH SWT. 

 (Penulis) 
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Penerapan Teknologi Alat Perekam Video Sebagai Alat Bukti Dalam 

Pengungkapan Tindak Pidana. Parit Purnomo. C 100 090 113. Fakultas Hukum, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian yang berjudul Penerapan Teknologi Alat Perekam Video 

Sebagai Alat Bukti Dalam Pengungkapan Tindak Pidana. (Analisis Yuridis 

Normatif Putusan Nomor : 71/Pid.B/2012/PN.MGL dan Putusan Nomor 

452/PID.B/2011/PN.Sbg). Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu; 

Mendeskripsikan Penerapan Teknologi Alat Perekam Video yang dilakukan 

kepolisian, Kedudukan hasil Rekaman Video sebagai alat bukti dalam 

Pembuktian di Sistem Peradilan Pidana, dan Putusan yang diambil oleh hakim 

dalam menjatuhkan pidana kepada terdakwa yang pembuktianya diperkuat 

dengan Rekaman Video. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis 

penelitian deskriptif, Sedangkan metode pendekatan menggunakan yuridis 

Normati dan wawancara digunakan sebagai sumber data tambahan dalam 

penelitian ini. Berdasarkan data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan Alat Perekam video dapat dilakukan 

secara aktif dan pasif, penerapan secara aktif belum dilakukan oleh anggota 

kepolisian di Poltabes Surakarta dan Polres Boyolali, hal ini dikarena belum 

penggaran dari pusat untuk pengadaan alat tersebut. Sedangkan penerapan pasif 

sudah dilakukan, terutama dalam kasus pencurian. Setelah dilakukan penelitian 

terhadap Putusan Nomor : 71/Pid.B/2012/PN.MGL dan Putusan Nomor 

452/PID.B/2011/PN.Sbg, didapati beberapa hal yang harus diperhatikan,  

Kedudukan rekaman video tindak pidana (Rekaman CCTV) dalam pembuktian 

sistem pidana umum adalah sebagai alat bukti petunjuk ( pasal 188 Kitab Undang-

undang Hukum Acara Pidana) yang tidak dapat berdiri sendiri dan saling 

melengkapi alat bukti lain, dan penilaiannya diserahkan kepada hakim. Hakim 

dalam putusan tersebut telah mempertimbangkan  Putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor 65/PUU-VIII/2010 tetanggal 8 Agustus 2011 yang memperluas pengertian 

keterangan saksi, sehingga walaupun saksi  tidak mendengar sendiri, melihat 

sendiri dan mengalami sendiri secara langsung terjadinya tindak pidana 

keterangan saksi tetap sah dan dapat diterima. Terdakwa dalam keteranganya juga 

mengakui telah melakukan tidak pidana tersebut serta mengakui orang yang ada 

dalam rekaman video tersebut adalah dirinya. Hakim telah mempertimbangkan 

hal-hal yang meringankan dan memberatkan terdakwa, sehingga hakim 

menjatuhkan putusan lebih ringan dari ancaman hukuman yang diatur dalam 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan tuntutan Jaksa Penuntut Umum.  

 

Kata Kunci:  Alat bukti, Rekaman video, Pembuktian, Penyelesaian perkara 

pidana, Putusan hakim.  
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Technology Application Tools Video Recorder As Evidence In Criminal 

Disclosure Act. Parit Purnomo . C 100 090 113. Faculty of Law, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 
 

ABSTRACT 

 

The study, entitled Penerapan Teknologi Alat Perekam Video Sebagai Alat 

Bukti Dalam Pengungkapan Tindak Pidana. (Analisis Yuridis Normatif Putusan 

Nomor : 71/Pid.B/2012/PN.MGL dan Putusan Nomor 452/PID.B/2011/PN.Sbg). 

The purpose of this study, namely: Describe Application Tool Technology Video 

Recorder police performed, the status Footage results as evidence in the Proof in 

the Criminal Justice System, and the decision taken by the judge in imposing 

criminal defendant who pembuktianya reinforced with Video Recording. In this 

study, the authors use descriptive research, while using a juridical approach 

Normati and interviews are used as an additional data source in this study. Based 

on the data collected in this study, it can be concluded that the application of 

video recording equipment can be carried out actively and passively, actively the 

application has not been made by members of the police in Surakarta District 

Police and police Boyolali, it has not been Budgeting This is caused from the 

center to the procurement of equipment The. While the application of passive've 

done, especially in the case of theft. After an examination of the Decision 

Number: 71/Pid.B/2012/PN.MGL and Decision No. 452/PID.B/2011/PN.Sbg, 

found a few things to consider, status offenses video footage (CCTV footage) in 

common law system is proving as evidence instructions (article 188 the Code of 

Criminal Procedure Act) that can not stand alone and complementary other 

evidence, and judgment submitted to the judge. The judge in the decision have 

considered the Constitutional Court Decision No. 65/PUU-VIII/2010 tetanggal 

August 8, 2011 extending the definition of witness testimony, that although the 

witness did not hear it, see for yourself and experience firsthand witness criminal 

acts remain valid and can be accepted. The defendant in keteranganya also 

confessed to the crime and did not recognize the person in the video is him. The 

judge has to consider the aggravating and mitigating circumstances the defendant, 

so the judge ruled lighter than the penalty stipulated in the Criminal Justice Act 

and the Public Prosecutor demands. 

 

Keywords: Alat bukti, Rekaman video, Pembuktian, Penyelesaian perkara pidana, 

Putusan hakim. 
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